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ABSTRAK 

 

Pada tanggal 9 Januari 2021 longsoran terjadi di desa Cihanjuang, Cimanggung, 

Kabupaten Sumedang. Tanah yang terdapat pada lokasi kejadian longsoran 

merupakan tanah koluvium. Tanah koluvium adalah salah satu jenis tanah residual 

yang terdiri atas lanau dan lempung. Tanah koluvium bersifat sangat rentan 

terhadap air sehingga rawan terhadap longsor. Penyebab utama longsoran diduga 

diakibatkan oleh curah hujan yang tinggi yaitu sebesar 99 – 142,5 mm/hari. Studi 

yang dilakukan merupakan analisis dengan pemodelan tanah terdrainase dengan 

menggunakan program PLAXIS 2D. Setelah melakukan analisis kemudian dikaji 

perkuatannya dan dalam analisis ini kajian perkuatan yang dipilih adalah dengan 

menggunakan soldier pile. Dengan menggunakan PLAXIS 2D dengan kondisi 

tanah terdrainase didapat bidang gelincir pada lereng yang ditinjau. Penelitian ini 

mengkaji longsoran yang terjadi dan memberikan solusi untuk memecahkan 

longsor pada lereng tersebut. 
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ABSTRACT 

 

On January 9th 2021, a landslide occurred in Cihanjuang village, Cimanggung, 

Sumedang Regency. The soil found at the site of the landslide is colluvium soil. 

Colluvium soil is one type of residual soil consisting of silt and clay. Colluvium 

soil is very susceptible to water so it is prone to landslides. The landslide is 

suspected to be caused by high level of rainfall which is 99 – 142.5 mm/day. The 

study carried out for this research is an analysis using drained soil conditions by 

using the PLAXIS 2D software. After analysing the landslide, next is the analysis 

for the reinforcement and for this analysis the selected reinforcement is the soldier 

pile. By using PLAXIS 2D with drained soil conditions the slip planes on the slopes 

is obtained. This study examines the landslides that occur and provides solutions to 

prevent the landslides from happening again. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tidak dapat dipungkiri bahwa di Indonesia sering terjadi bencana alam 

tanah longsor. Tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi yang terjadi akibat 

adanya pergerakan massa batuan. Tanah longsor dapat disebabkan oleh beberapa 

hal, yaitu erosi tanah, gempa bumi, gunung meletus tetapi penyebab paling umum 

terjadinya tanah longsor adalah akibat tingginya curah hujan. Aliran air hujan yang 

deras akibat curah hujan yang tinggi tidak dapat ditahan sehingga tanah pun 

longsor. Tanah Longsor menyebabkan dampak – dampak negatif yaitu 

menimbulkan korban jiwa, kerusakan materil, kerusakan infrastruktur dan 

menghambat sumber mata pencaharian. 

Pada tanggal 9 Januari 2021 terjadi tanah longsor di Desa Cihanjuang, 

Cimanggung, Kabupaten Sumedang. Longsoran terjadi sebanyak 2 kali, dimana 

longsoran pertama terjadi sekitar pukul 15.30 dan kemudian longsoran susulan 

terjadi pada pukul 18.30. Bencana longsor menyebabkan tertimbunnya beberapa 

rumah dan juga menyebabkan terputusnya akses jalan Sumedang – Garut. Per 

tanggal 19 Januari, dalam laporan awal tim SAR didapat bahwa 25 orang selamat, 

13 orang ditemukan dalam kondisi tewas dan 27 orang lainnya dalam pencarian.  

Pada lokasi kejadian, terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya longsor. Pertama adalah kemiringan lereng yang bersifat 

relatif terjal. Kemudian juga tanah yang bersifat rentan terhadap longsor mengalami 

degradasi. Lalu pada lokasi kejadian terdapat curah hujan yang sangat tinggi yaitu 



 

 

sebesar 99 – 142,5 mm/hari (Sumber: BMKG). Pada lokasi kejadian juga terdapat 

saluran air di atas permukaan yang bisa menjadi penyebab utama terjadinya 

longsor.  

Terdapat beberapa usulan untuk mengurangi dan mencegah kemungkinan 

terjadinya longsor. Pada penelitian ini yang akan dikaji adalah perkuatan dengan 

menggunakan soldier pile. Soldier pile adalah dinding penahan tanah yang terdiri 

dari rangkaian bored pile yang terbuat dari beton. Sebelum soldier pile ditentukan, 

tanah diuji terlebih dahulu dengan uji sondir, piezometer dan inklinometer. 

Kemudian dilakukan permodelan untuk menentukan pemasangan soldier pile yang 

sesuai. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahn yang akan dibahas adalah: 

1. Pengaruh tanah koluvium terhadap longsoran yang terjadi 

2. Menguji data yang didapat melalui uji sondir (CPT) dan borhole 

3. Mengkaji perkuatan dengan menggunakan soldier pile. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah meneliti dan mempelajari kondisi tanah di 

lapangan dan melakukan kajian keamanan lereng di area terdampak longsoran. 

 

 

 



 

 

1.4 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah: 

1. Studi literatur 

2. Pengumpulan Data di lapangan 

3. Melakukan back – analysis membuat permodelan longsoran dengan barisan tiang 

perkuatan menggunakan program PLAXIS. 

 

1.5 Diagram Alir Penelitian 

 



 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam tesis ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN meliputi latar belakang, tujuan penelitian, 

lingkup penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA berisi tentang tinjauan literatur mengenai 

longsoran tanah, tanah koluvium, serta tunjauan literatur mengenai hal – hal penting 

lainnya untuk diketahui. 

BAB 3 METODE PENELITIAN membahas mengenai metoda penelitian 

yang dilakukan dengan uji bor dan inclinometer, piezometer, sondir. 

BAB 4 ANALISIS DATA membahas mengenai paparan data hasil uji dan 

bor pile 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN berisi tentang kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil analisis. 
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